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ABSTRAK 
Kinerja sistem komputer sangat dipengaruhi oleh kapasitas Random Access Memory (RAM), 
terutama saat menjalankan aplikasi dengan kebutuhan sumber daya tinggi seperti pengeditan 
video, desain grafis, dan game. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peningkatan 
kapasitas RAM terhadap performa sistem saat menjalankan aplikasi berat. Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan pengujian dua konfigurasi RAM (4 GB 
dan 16 GB) pada perangkat keras yang sama. Tiga aplikasi berat dipilih sebagai objek uji, yaitu 
Adobe Premiere Pro, Blender, dan Resident Evil 2 Remake. Parameter yang dianalisis meliputi 
waktu respons, penggunaan CPU dan RAM, serta stabilitas sistem. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konfigurasi RAM 16 GB secara konsisten menghasilkan waktu respons yang lebih cepat, 
pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien, dan stabilitas sistem yang lebih baik dibandingkan 
dengan konfigurasi 4 GB. Namun, peningkatan performa cenderung mencapai titik jenuh setelah 
kapasitas tertentu, sehingga penambahan RAM di atas 16 GB belum tentu memberikan dampak 
signifikan. Kesimpulannya, peningkatan kapasitas RAM memberikan dampak positif terhadap 
kinerja sistem, namun efektivitasnya bergantung pada kebutuhan aplikasi dan batas efisiensi 
penggunaan memori. Temuan ini memberikan dasar bagi pengguna dan pengembang sistem 
dalam merancang spesifikasi perangkat yang optimal dan efisien. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi komputer saat ini menuntut sistem yang mampu menjalankan berbagai 
aplikasi berat secara bersamaan dan efisien. Salah satu faktor utama yang memengaruhi performa 
komputer adalah kapasitas Random Access Memory (RAM). RAM berfungsi sebagai media 
penyimpanan sementara yang memungkinkan prosesor mengakses data secara cepat. Manajemen sistem 
informasi yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis 
teknologi informasi [1]. Ketika kapasitas RAM tidak mencukupi, sistem operasi akan menggunakan 
ruang penyimpanan sekunder (virtual memory), yang jauh lebih lambat dan dapat menyebabkan 
penurunan performa secara signifikan. 

Studi bagaimana ukuran RAM mempengaruhi kecepatan komputer telah dilakukan oleh berbagai 
peneliti sebelumnya. Hennessy dan Patterson (2019) menyatakan bahwa penanganan memori yang baik, 
seperti memiliki RAM yang cukup, sangat penting untuk efisiensi seluruh sistem karena secara langsung 
memengaruhi waktu respons dan output dari proses komputasi [2]. Aplikasi berat seperti Adobe 
Premiere Pro, Blender, dan game terbaru memiliki persyaratan sistem yang tinggi, terutama dalam hal 
alokasi memori. Sebagai contoh, Adobe Premiere Pro merekomendasikan minimal RAM 16 GB.  

Namun masih banyak pengguna masih menggunakan konfigurasi RAM 4 GB dan sering 
mengalami lag, waktu loading lama, dan penurunan stabilitas sistem saat menggunakan aplikasi berat. 
Hal ini memicu pertanyaan : sejauh mana peningkatan kapasitas RAM dapat secara signifikan 
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meningkatkan kinerja sistem? Apakah penambahan RAM selalu memberikan dampak yang sepadan 
terhadap performa atau ada batas tertentu di mana peningkatan kapasitas tidak lagi memberikan efek 
yang berarti? 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kapasitas RAM terhadap performa komputer saat menjalankan aplikasi berat, dengan membandingkan 
dua konfigurasi RAM (4GB dan 16 GB) menggunakan parameter waktu respons, penggunaan CPU dan 
RAM, serta stabilitas sistem. 
 
1.1.  Rumusan Masalah 

1. Sejauh mana peningkatan kapasitas RAM memengaruhi kinerja sistem komputer saat 
menjalankan aplikasi berat? 

2. Apakah penambahan RAM dari 4 GB ke 16 GB memberikan dampak signifikan terhadap 
parameter kinerja seperti waktu respons, penggunaan CPU, dan stabilitas sistem? 

3. Apakah terdapat titik batas di mana peningkatan kapasitas RAM tidak lagi memberikan 
peningkatan performa yang berarti? 

 
1.2.  Tujuan Penelitian 

Mengetahui seberapa besar pengaruh peningkatan kapasitas RAM terhadap kinerja komputer 
saat menjalankan aplikasi berat. 
 

1.3.  Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi bagi pengguna komputer dalam menentukan kebutuhan RAM yang 

optimal sesuai dengan jenis aplikasi yang digunakan. 
2. Menjadi acuan teknis bagi pengembang dan pengguna sistem dalam merancang spesifikasi 

perangkat keras yang efisien. Pemilihan spesifikasi perangkat keras merupakan bagian dari 
strategi manajemen sumber daya TI yang harus disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi [3]. 

3. Menambah literatur akademik mengenai hubungan antara kapasitas memori dan performa 
sistem komputer, khususnya pada penggunaan aplikasi berat 

1.4. Kajian Teoritis 
Untuk memahami hubungan antara kapasitas RAM dan kinerja sistem komputer saat menjalankan 

aplikasi berat, diperlukan landasan teoritis yang kuat. Kajian teoritis ini bertujuan untuk memberikan 
kerangka konseptual yang mendasari penelitian, dengan meninjau konsep-konsep utama yang relevan 
seperti Random Access Memory (RAM), kinerja sistem komputer, karakteristik aplikasi berat, serta 
teori efisiensi dalam penggunaan sumber daya teknologi informasi. Selain itu, bagian ini juga 
menguraikan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik guna memperkuat analisis dan 
pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
 
1.4.1. Random Access Memory (RAM) 

Random Access Memory (RAM) adalah salah satu komponen utama dalam sistem komputer yang 
berfungsi sebagai penyimpanan sementara berkecepatan tinggi untuk data dan instruksi yang sedang 
digunakan oleh prosesor. RAM memungkinkan akses data yang cepat sehingga mempercepat kinerja 
sistem secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan prinsip manajemen sumber daya teknologi informasi 
yang menyarankan pengalokasian memori sesuai dengan kebutuhan operasional dan beban kerja sistem 
[4]. Jika kapasitas RAM terlalu kecil, sistem akan lebih sering mengandalkan virtual memory yang jauh 
lebih lambat, sehingga menurunkan efisiensi. Oleh karena itu, pemilihan kapasitas RAM yang optimal 
menjadi krusial dalam perencanaan dan pengelolaan infrastruktur TI. 
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1.4.2. Kinerja Sistem Komputer 

Kinerja sistem komputer mengacu pada kemampuan perangkat keras dan perangkat lunak dalam 
menyelesaikan tugas komputasi dengan cepat dan stabil. Parameter yang umum digunakan untuk 
mengukur kinerja sistem meliputi waktu respons, penggunaan CPU dan RAM, serta stabilitas sistem 
dalam kondisi multitasking. Sistem dengan RAM yang mencukupi akan mampu mengurangi 
ketergantungan pada virtual memory, sehingga meningkatkan kecepatan pemrosesan dan respons 
terhadap perintah pengguna. Manajemen performa sistem juga menekankan pentingnya monitoring 
sumber daya secara berkelanjutan untuk mempertahankan kinerja optimal [5]. 

 
1.4.3. Aplikasi Berat dan Beban Memori 

Aplikasi berat seperti Adobe Premiere Pro, Blender, dan game dengan spesifikasi tinggi memiliki 
kebutuhan memori yang besar untuk menjalankan fungsi dan fitur secara optimal. Adobe Premiere Pro, 
misalnya, merekomendasikan minimal RAM 16 GB untuk performa yang stabil. Ketika RAM tidak 
mencukupi, aplikasi akan sering mengalami lag, crash, atau bahkan gagal berfungsi dengan baik. 
Pengelolaan infrastruktur TI yang responsif terhadap kebutuhan aplikasi adalah bagian dari pendekatan 
adaptif dalam manajemen sistem informasi modern [6]. Oleh karena itu, kapasitas RAM yang lebih 
besar menjadi penting dalam menjaga kelancaran proses komputasi pada aplikasi-aplikasi tersebut. 

 
1.4.4. Teori Efisiensi dan Skala Manfaat 

Penambahan kapasitas RAM memang dapat meningkatkan performa sistem, namun teori efisiensi 
menyatakan bahwa peningkatan tersebut hanya signifikan hingga titik tertentu. Setelah kebutuhan dasar 
terpenuhi, tambahan RAM yang melebihi kebutuhan tidak akan memberikan peningkatan performa 
yang sebanding (diminishing return). Hal ini sesuai dengan prinsip manajemen sumber daya dalam 
sistem informasi, di mana setiap sumber daya harus disesuaikan dengan kebutuhan aktual pengguna dan 
aplikasi. Konsep ini mencerminkan pendekatan cost-benefit dalam manajemen investasi teknologi [7]. 

 
1.4.5. Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengevaluasi hubungan antara kapasitas RAM dan kinerja 
sistem komputer. Misalnya, DeLone dan McLean (2003) dalam model keberhasilan sistem informasi 
menyatakan bahwa kualitas teknis (termasuk perangkat keras seperti RAM) merupakan salah satu 
elemen penting dalam keberhasilan sistem informasi. Penelitian ini memperkuat asumsi bahwa investasi 
dalam peningkatan RAM dapat memberikan nilai tambah dalam konteks efisiensi dan produktivitas 
sistem. Selain itu, keberhasilan sistem juga ditentukan oleh keselarasan antara teknologi, manusia, dan 
proses dalam kerangka kerja manajemen TI [8]. 
 
2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen kuantitatif untuk melihat 
bagaimana pengaruh kapasitas RAM terhadap kinerja komputer saat menjalankan aplikasi yang berat. 
Metode kuantitatif dalam evaluasi sistem telah digunakan secara luas dalam manajemen sistem untuk 
mendapatkan hasil objektif dan dapat diulang [9]. Peneliti membandingkan dua konfigurasi RAM, yaitu 
4 GB dan 16 GB, pada perangkat yang sama agar hasilnya lebih akurat. Tiga aplikasi digunakan dalam 
pengujian, yaitu Adobe Premiere Pro, Blender, dan Resident Evil 2 Remake, karena aplikasi ini 
membutuhkan banyak memori untuk berjalan dengan lancar. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali 
untuk masing-masing konfigurasi agar hasilnya lebih konsisten. Hal-hal yang diuji meliputi waktu 
aplikasi saat dibuka dan dipakai, seberapa besar penggunaan CPU dan RAM, serta apakah sistem 
mengalami lag atau crash. Data dikumpulkan dengan menggunakan fitur bawaan Windows seperti Task 
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Manager dan Resource Monitor. Setelah itu, data dianalisis dengan cara menghitung nilai rata-rata dan 
melihat apakah ada perbedaan yang nyata antara konfigurasi RAM 4 GB dan 16 GB [10]. Metode ini 
digunakan agar hasilnya bisa dijadikan dasar dalam memilih spesifikasi komputer yang sesuai dengan 
kebutuhan, terutama jika sering menggunakan aplikasi berat.  
 
2.1. Prosedur Eksperimen 
Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk masing-masing konfigurasi RAM agar menghasilkan data 
yang stabil dan reliabel. Parameter kinerja yang diuji meliputi: 

1. Waktu respons aplikasi: waktu startup dan lama pemrosesan tugas. 
2. Penggunaan sumber daya sistem: penggunaan CPU dan RAM melalui Task Manager dan 

Resource Monitor Windows 11. 
3. Stabilitas sistem: frekuensi crash, lag, dan kelancaran multitasking. 

Data dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata dan perbandingan nilai antar konfigurasi. Hasil yang 
diperoleh digunakan sebagai dasar untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 
performa antara kedua konfigurasi. 
  
2.2. Alur Penelitian 
 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

 
Alur penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap tahapan penelitian 

saling terkait dan mendukung pencapaian tujuan utama, yaitu mengetahui sejauh mana kapasitas RAM 
memengaruhi performa sistem saat menjalankan aplikasi berat. Dimulai dari identifikasi masalah terkait 
keterbatasan RAM dalam praktik penggunaan sehari-hari, dilanjutkan dengan perumusan tujuan dan 
hipotesis, kemudian dilakukan perancangan eksperimen yang membandingkan dua konfigurasi RAM. 
Pemilihan aplikasi uji dilakukan berdasarkan intensitas penggunaan memori dan representasi nyata dari 
aktivitas pengguna yang umum, seperti video editing, pemodelan 3D, dan gaming. Proses pengumpulan 
data dilakukan secara terstruktur dan berulang untuk memastikan validitas. Seluruh data dianalisis untuk 
menghasilkan kesimpulan yang berbasis bukti, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi 
pengguna dan pengembang sistem dalam menentukan kebutuhan RAM yang optimal. Selain itu, alur ini 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses eksperimen dari tahap awal hingga akhir secara 
runtut. Setiap tahapan disusun untuk meminimalkan bias dan meningkatkan keandalan hasil penelitian. 
Evaluasi dilakukan tidak hanya terhadap aspek teknis sistem, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi 
manajerial dan kebutuhan praktis pengguna akhir. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan 
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memiliki nilai aplikatif tinggi dan dapat digunakan sebagai rujukan dalam perencanaan spesifikasi 
perangkat komputer berbasis kebutuhan nyata [11]. 
2.2.3 Spesifikasi Perangkat Uji 

Pengujian dilakukan pada dua perangkat dengan spesifikasi identik, kecuali pada kapasitas RAM 
yang menjadi variabel utama. Perangkat pertama menggunakan RAM 4 GB, sedangkan perangkat kedua 
menggunakan RAM 16 GB. Spesifikasi lainnya dibuat seragam untuk menjaga konsistensi data, seperti 
prosesor Intel Core i5-11400H, penyimpanan SSD NVMe 512 GB, dan GPU Nvidia RTX 2050, serta 
sistem operasi Windows 11 Pro 64-bit. Pemilihan spesifikasi ini didasarkan pada konfigurasi kelas 
menengah yang umum digunakan oleh pengguna profesional dan semi-profesional. Dengan spesifikasi 
tersebut, pengujian dapat merefleksikan kondisi aktual pengguna dalam menjalankan aplikasi berat, 
serta memberikan gambaran realistis mengenai pengaruh peningkatan kapasitas RAM terhadap 
performa sistem secara menyeluruh. Penggunaan hardware yang setara memungkinkan perbandingan 
yang lebih adil dan akurat, sehingga setiap perbedaan kinerja dapat dikaitkan secara langsung dengan 
perbedaan kapasitas RAM. 
 

Tabel 1. 
Spesifikasi Perangkat 1 

 
Komponen Spesifikasi 

Prosesor Intel Core i5-11400H 
 

RAM 4 GB DDR4 

Penyimpanan SSD NVMe 512GB 

GPU Nvidia RTX 2050 

Sistem Operasi Windows 11 Pro 64-bit 

Aplikasi Uji Adobe Premiere Pro, Blender, Resident Evil 2 
Remake 

 
Tabel 2. 

Spesifikasi Perangkat 2 
 

Komponen Spesifikasi 
Prosesor Intel Core i5-11400H 

RAM 16 GB DDR4 

Penyimpanan SSD NVMe 512GB 

GPU Nvidia RTX 2050 

Sistem Operasi Windows 11 Pro 64-bit 

Aplikasi Uji Adobe Premiere Pro, Blender, Resident Evil 2 
Remake 

 
Selain itu, perangkat ini dipilih karena kompatibel dengan aplikasi uji yang digunakan, sehingga 
memastikan bahwa proses pengujian berjalan optimal dan tidak terhambat oleh batasan perangkat keras 

https://www.intel.co.id/content/www/id/id/products/sku/213805/intel-core-i511400h-processor-12m-cache-up-to-4-50-ghz/specifications.html
https://www.intel.co.id/content/www/id/id/products/sku/213805/intel-core-i511400h-processor-12m-cache-up-to-4-50-ghz/specifications.html
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lainnya. Pendekatan ini juga bertujuan untuk menciptakan simulasi lingkungan kerja yang representatif 
terhadap situasi penggunaan nyata di lapangan. 
 
3. Hasil dan Analisis 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem komputer dengan konfigurasi RAM 
4 GB dan 16 GB saat menjalankan tiga aplikasi berat: Adobe Premiere Pro, Blender, dan Resident Evil 
2 Remake. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk masing-masing aplikasi dan konfigurasi, 
dengan parameter yang diamati meliputi waktu respons, penggunaan CPU dan RAM, serta stabilitas 
sistem. 
 
3.1. Hasil Pengujian 
A. Waktu Respons Aplikasi 

Aplikasi RAM 4 GB (detik) RAM 16 GB (detik) 
Adobe Premiere Pro 47 19 

Blender 33 16 
Resident Evil 2 Remake 61 26 

Tabel 3. Waktu Respons Aplikasi 
 

B. Penggunaan CPU dan RAM 
Aplikasi CPU (4 GB) CPU (16 GB) RAM (4 GB) RAM (16 GB) 

Adobe Premiere Pro 85% 73% 94% 68% 
Blender 77% 66% 91% 63% 

Resident Evil 2 Remake 86% 69% 96% 71% 
Tabel 4. Penggunaan CPU dan RAM 

 
C. Stabilitas Sistem 

Kriteria RAM 4 GB RAM 16 GB 
Frekuensi crash/lag Sering Jarang/tidak ada 

Kelancaran multitasking Buruk Baik 
Tabel 5. Stabilitas Sistem 

 

Gambar 2. Hasil Benchmark Adobe Premiere Pro 
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Gambar 3. Hasil Benchmark Blender 

 

 
Gambar 4. Hasil Benchmark Resident Evil 2 Remake RAM 4 GB 

 

 
Gambar 5. Hasil Benchmark Resident Evil 2 Remake RAM 16 GB 
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3.2 Analisis 

Hasil menunjukkan bahwa kapasitas RAM memiliki pengaruh signifikan terhadap performa sistem, 
terutama saat menjalankan aplikasi berat. RAM yang lebih besar mempercepat waktu respons, 
mengurangi penggunaan CPU, dan meningkatkan stabilitas sistem. Hal ini sesuai dengan teori efisiensi 
dan prinsip manajemen sumber daya TI, di mana kapasitas memori yang mencukupi mencegah sistem 
bergantung pada virtual memory yang lebih lambat. Namun, meskipun peningkatan dari 4 GB ke 16 GB 
memberikan dampak besar, berdasarkan pengamatan tambahan, peningkatan di atas 16 GB tidak 
menunjukkan perubahan performa yang signifikan untuk aplikasi yang diuji. Ini mengonfirmasi prinsip 
diminishing return, bahwa ada titik di mana penambahan RAM tidak lagi menghasilkan peningkatan 
performa yang berarti. Kinerja sistem yang optimal sangat bergantung pada keselarasan antara 
spesifikasi perangkat keras dan karakteristik aplikasi yang dijalankan. Dalam konteks ini, RAM 16 GB 
memberikan keseimbangan yang ideal untuk kebutuhan multitasking dan aplikasi intensif memori. 
Selain itu, performa sistem yang lebih baik secara langsung berdampak pada efisiensi kerja pengguna, 
khususnya dalam industri kreatif dan game development. Dengan sistem yang responsif dan stabil, 
waktu pengerjaan proyek menjadi lebih singkat dan produktivitas meningkat. Oleh karena itu, pemilihan 
kapasitas RAM harus mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis, tetapi juga nilai ekonomis dan 
produktivitas jangka panjang. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pengaruh kapasitas RAM terhadap 
kinerja sistem saat menjalankan aplikasi berat, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kapasitas 
RAM dari 4 GB ke 16 GB memberikan dampak signifikan terhadap performa sistem. 
Konfigurasi RAM 16 GB secara konsisten menunjukkan waktu respons aplikasi yang lebih 
cepat, penurunan penggunaan CPU dan RAM secara keseluruhan, serta peningkatan stabilitas 
sistem terutama dalam situasi multitasking. Penambahan RAM secara langsung mengurangi 
ketergantungan sistem terhadap virtual memory, yang dikenal lebih lambat, sehingga 
mempercepat proses komputasi dan mengurangi risiko crash atau lag. Temuan ini menguatkan 
teori diminishing return, di mana peningkatan kapasitas RAM hanya efektif hingga batas 
tertentu, dan setelah itu tidak lagi memberikan peningkatan performa yang proporsional. Secara 
umum, kapasitas RAM 16 GB dapat dianggap sebagai titik optimal untuk pengguna profesional 
maupun semi-profesional yang sering menjalankan aplikasi berat seperti Adobe Premiere Pro, 
Blender, dan game dengan grafis tinggi. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pemilihan 
spesifikasi perangkat keras yang sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk mencapai efisiensi 
maksimal dalam pemanfaatan sumber daya TI. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas RAM 
bukan hanya keputusan teknis, tetapi juga merupakan strategi investasi yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja dan memperpanjang usia pakai sistem komputer secara 
keseluruhan. 
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